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 T u j u a n  d a r i  p e n e l i t i a n  i n i  a d a l a h 
mendeskripsikan dan melakukan analisis terhadap 
program pelatihan pengelolaan arsip. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan 
untuk analisis data dilakukan dengan proses 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa program pelatihan pengelolaan arsip masih 
belum bisa diwujudkan secara maksimal. Hal ini 
disebabkan: 1) sudah ada kesesuaian antara program 
dengan kelompok sasaran, karena program mampu 
memberikan manfaat yang sesuai bagi kelompok 
sasaran. 2) Belum ada kesesuaian antara program 
dengan organisasi pelaksana karena organisasi 
pelaksana belum dapat memenuhi kebutuhan 
pelaksanaan program. 3) Sudah ada kesesuaian antara 
kelompok sasaran dan organisasi pelaksana yaitu sudah 
ada koordinasi, komunikasi serta kerja sama yang baik 
antara kelompok sasaran dan organisasi pelaksana. 
Pemerintah Kota Batu perlu memperhatikan 
penyediaan dana dan standar operasional prosedur, 
serta sumber daya manusia dalam pelaksanaan program 
pelatihan pengelolaan arsip di Pemerintah Kota Batu.

I N T I S A R I

 This research aims to describe and analyze the 
archives management training program. The method of 
this study was the descriptive qualitative approach. 
Data collection was used through observation, 
interview, and documentation methods. Meanwhile, 
data analysis was used in data collection, reduction, 
presentation, and conclusion. The research showed the 
archive management training program is not realized 
optimally. This is because 1). There was a compatibility 
between the program and the target group because the 
program provided appropriate benefits for the target 
group. 2) There was no compatibility between the 
program and the organization's implementation 
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PENGANTAR

Latar Belakang Masalah

Pada tiap lembaga, seperti lembaga 

pemerintahan atau lembaga swasta dalam 

prosesnya akan menciptakan arsip. Arsip 

mempunyai yang informasi penting 

karena arsip dapat membantu lembaga 

dalam menentukan suatu arah kebijakan, 

m e m b a n t u  p e m e r i n t a h  d a l a m 

menunjukkan bukti terlaksananya suatu 

kegiatan serta, memudahkan dalam 

penyelenggaraaan kegiatan administrasi 

masyarakat. Hal ini didukung dengan 

pendapat dari Barthos (2016:1) yang 

menjelaskan bahwa arsip adalah suatu 

warkat atau pemeliharaan surat yang 

memiliki arti penting bagi suatu lembaga 

pemerintahan atau nonpemerintah yang 

menjadi catatan berbentuk tulis dan 

memberikan deskripsi dari suatu hal atau 

peristiwa yang telah dibuat. Selain itu, 

arsip juga memiliki peran dalam kegiatan 

administrasi ,  yai tu sebagai  pusat 

penyimpanan serta sarana informasi yang 

mendukung perencanaan, analisis, 

perumusan suatu kebijakan, pengambilan 

k e p u t u s a n ,  d a n  b e n t u k 

pertanggungjawaban pada lembaga 

(Rachmaji, 2016:7).

Da lam u rusan  be rbangsa  dan 

bernegara, arsip dijadikan sebagai 

identitas bangsa. Arsip juga digunakan 

sebagai bentuk ingatan, acuan, dan bentuk 

pertanggungjawaban. Perjalanan sejarah 

politik, ideologi, ekonomi, budaya, dan 

sosial Indonesia sudah semestinya 

terekam dalam bentuk arsip (Hendrawan 

& Ulum, 2017:14). Dengan adanya arsip 

sebagai bentuk dari pengetahuan eksplisit, 

diharapkan semua lapisan masyarakat 

a k a n  l e b i h  m u d a h  d a l a m  u p a y a 

berpengetahuan secara  epis temik 

sekaligus melihat perjalanan sejarah 

bangsa (Hendrawan & Putra, 2022:3). 

Dengan adanya peran penting arsip di 

suatu lembaga, maka pemahaman 

berkaitan dengan pengelolaan arsip perlu 

ditingkatkan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan 

disebutkan bahwa pengelolaan arsip 

dilakukan untuk menjamin ketersediaan 

arsip yang autentik dan terpercaya sebagai 

because it couldn't meet the program's needs.3) There 
was compatibility between the target group and the 
organization's implementation through coordination, 
communication, and cooperation between the target 
group and the organization's implementation. The Batu 
City Government needs to pay attention to the provision 
of funds, standard operating procedures, and human 
resources in implementing the archives management 
training program in the Batu City Government.
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alat bukti pertanggungjawaban yang sah. 

Dalam menjalankan kegiatan pengelolaan 

arsip yang baik dan benar, diperlukan 

adanya sumber daya manusia yang 

memiliki keilmuan berkaitan dengan 

pengelolaan arsip. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di bidang kearsipan 

dapat  di lakukan dengan program 

pembinaan atau pelatihan pengelolaan 

arsip.

Pelatihan pengelolaan arsip dapat 

m e m b e r i k a n  m a n f a a t  s e p e r t i 

meningkatkan kesadaran mengenai 

pentingnya pengelolaan arsip dalam suatu 

l e m b a g a  s e r t a  m e n i n g k a t k a n 

keterampilan dan kemampuan individu 

dalam melakukan pengelolaan arsip. 

Keberhasilan pelaksanaan pelatihan 

kearsipan dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dan pengelolaan 

arsip di suatu lembaga dibuktikan dengan 

adanya kegiatan pelatihan kearsipan di 

Kantor Kecamatan 2x11 Enam Lingkung, 

Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera 

B a r a t .  D a r i  k e g i a t a n  p e l a t i h a n 

pengelo laan  ars ip ,  para  pegawai 

pelayanan kearsipan di Kecamatan 2x11 

E n a m  L i n g k u n g  m e n d a p a t k a n 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

melakukan pengelolaan arsip. Selain itu, 

d e n g a n  a d a n y a  p e l a t i h a n  j u g a 

memberikan motivasi pegawai untuk 

dapat mempraktikkan pengetahuan 

tentang pengelolaan ars ip  dalam 

menjalankan pelayanan kearsipan di 

kantor Kecamatan 2x11 Enam Lingkung, 

Kabupaten Padang Pariaman (Rani & 

Krimayani, 2017:246). 

Upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dalam bidang kearsipan 

memiliki peran yang penting dalam 

penge lo l aan  a r s i p .  Ha l  t e r s ebu t 

menyebabkan pembinaan kearsipan 

menjadi salah satu aspek penilaian yang 

digunakan dalam pengawasan kearsipan 

berdasarkan pada Keputusan Kepala 

Arsip Nasional Republik Indonesia 

Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen 

P e n g a w a s a n  a t a s  P e l a k s a n a a n 

Penyelenggaraan Kearsipan. Berdasarkan 

hasil nilai pengawasan kearsipan kategori 

pemerintah provinsi dan kabupaten/kota 

tahun 2021, menunjukkan masih banyak 

lembaga yang memiliki nilai “sangat 

kurang”. Salah satu faktor penyebab, yaitu 

pembinaan kearsipan yang belum berjalan 

secara efektif di banyak lembaga 

pemerintah daerah. 

Pada Peraturan Kepala Arsip Nasional 

Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2017 

tentang Grand Design Pembinaan Sumber 

Daya Kearsipan disebutkan bahwa 

pembinaan kearsipan dapat diwujudkan 

dengan melakukan kegiatan pendidikan 

atau pelatihan. Pelatihan adalah bagian 

dari pembinaan kearsipan yang dilakukan 

u n t u k  d a p a t  m e n g e m b a n g k a n 

kemampuan pegawai kearsipan dalam 

melakukan pengelolaan arsip yang jelas 

dan juga teratur sesuai dengan peraturan 
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perundang-undangan. Pelatihan kearsipan 

dapat meningkatkan kemampuan teknis 

serta keterampilan setiap pencipta arsip 

dalam pelaksanaan manajemen arsip.

Kegiatan pelatihan kearsipan dapat 

diimplementasikan melalui program atau 

kegiatan berdasarkan kebijakan yang telah 

d i t e t a p k a n  p a d a  m a s i n g - m a s i n g 

pemerintah daerah kabupaten/kota. 

Program akan berjalan baik jika tercapai 

kesesuaian pada tiga elemen, yaitu 

program, organisasi pelaksana program, 

serta organisasi penerima manfaat dari 

program. Elemen program adalah 

komponen dalam kebi jakan yang 

berbentuk kegiatan serta melibatkan 

semua sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan (Tarigan, 2000:12). Lalu 

elemen organisasi pelaksana adalah 

lembaga atau kelompok yang ditugaskan 

untuk melakukan dan mengawasi 

pelaksanaan program. Penerima manfaat 

adalah suatu kelompok yang menjadi 

objek pelaksanaan program. Pada 

kegiatan program pelatihan kearsipan, 

yang menjadi organisasi pelaksana adalah 

lembaga kearsipan di masing-masing 

tingkat pemerintah daerah, yaitu dinas 

kearsipan provinsi atau kabupaten/kota. 
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Gambar 1
Rekapitulasi Nilai Pengawasan Kearsipan Pemerintah Provinsi 

dan Kabupaten/Kota Tahun 2021
Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia, 2021
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Salah satu pemerintah daerah yang 

memiliki program pelatihan pengelolaan 

arsip adalah Pemerintah Kota Batu. 

Program pelatihan pengelolaan arsip ini 

merupakan salah satu peran dari Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batu. 

Program pelatihan pengelolaan arsip 

Pemerintah Kota Batu juga disebutkan 

dalam Peraturan Walikota Batu Nomor 76 

tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasai, Uraian Tugas dan Fungsi, 

serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Batu, bahwa bidang 

kearsipan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Batu perlu menyusun 

program kerja dan kegiatan bidang 

pengelolaan kearsipan. Program pelatihan 

ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

secara langsung kepada tiap organisasi 

pe rangka t  dae rah  d i  l i ngkungan 

pemerintah Kota Batu agar dapat 

melakukan penyelenggaraan arsip yang 

baik sehingga mampu menciptakan tertib 

arsip di Pemerintah Kota Batu. Namun, 

berdasarkan pencapaian laporan kinerja 

tahun 2018-2019 Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Batu (Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Batu, 2020) diketahui 

bahwa dari 26 organisasi perangkat daerah 

y a n g  d i t a r g e t k a n  m e n e r a p k a n 

pengelolaan arsip secara baku, hanya 23 

organisasi perangkat daerah yang dapat 

menerapkan pengelolaan arsip. Hal ini 

menujukkan bahwa pelatihan pengelolaan 

arsip di Kota Batu masih belum terlaksana 

secara maksimal dan t idak dapat 

menyelesaikan kegiatan sesuai target 

program.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana tujuan program 

pelatihan pengelolaan arsip telah tercapai, 

yakni kesesuaian pada elemen program, 

organisasi pelaksana program, serta 

kelompok target dalam implementasi 

program pelatihan pengelolaan arsip. 

Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui 

t e n t a n g  f a k t o r  p e n d u k u n g  d a n 

penghambat dalam program pelatihan 

pengelolaan arsip. 

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijabarkan tersebut, maka rumusan 

masalah yang menjadi pokok pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.

1. Bagaimana pelaksanaan program 

pelatihan pengelolaan arsip untuk 

m e w u j u d k a n  t e r t i b  a r s i p  d i 

Pemerintah Kota Batu?

2. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam program pelatihan 

pengelolaan arsip di Pemerintah Kota 

Batu? 

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, mendeskripsikan, dan 

menganalisis tentang kesesuaian antara 

elemen program, organisasi pelaksana, 
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dan kelompok sasaran serta mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat 

implementas i  p rogram pe la t ihan 

pengelolaan arsip. Tujuan penelitian 

memuat tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian tersebut.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

i n i  b e r t u j u a n  u n t u k  m e n c a t a t , 

mendeskripsikan, dan menganalisis 

kesesuaian implementasi program 

pelatihan pengelolaan arsip di pemerintah 

Kota Batu, beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data 

y a n g  d i d a p a t k a n  d a r i  k e g i a t a n 

pengamatan langsung dan kegiatan 

wawancara. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari peraturan perundang-

undangan, buku, jurnal ilmiah, dan 

dokumen berkaitan dengan pelaksanaan 

program pelatihan pengelolaan arsip 

Pemerintah Kota Batu. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan 

kepada delapan informan yaitu: 1) EDCB 

selaku Kepala Bidang Pembinaan dan 

Perlindungan Arsip Pemerintah Kota 

Batu; 2) M selaku Kepala Bidang 

Kearsipan Pemerintah Kota Batu; 3) IF 

selaku Arsiparis Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Batu; 4) NDA, selaku 

Arsiparis Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Batu; 5) WA selaku 

Arsiparis Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Batu; 6) CT selaku 

Arsiparis Muda Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Batu; 7) DSW selaku Arsiparis Muda 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kota Batu; 8) dan EFF. selaku 

Pengolah Arsip BPPD Kota Batu  

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis data model interaktif milik 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2016:247),  yang terdir i  dari :  1) 

pengumpulan data (data collection); 2) 

reduksi data (data reduction);  3) 

penyajian data (data display);  4) 

penarikan kesimpulan (verifikasi). Pada 

metode keabsahan data, peneliti memilih 

menggunakan metode keabsahan data 

menurut Creswell (2016:347) yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas 

peneliti menggunakan metode triangulasi 

sumber dengan melakukan konfirmasi 

jawaban satu informan dengan jawaban 

informan lain. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan data yang diperoleh dari 

laporan pelaksanaan program dan regulasi 

yang berkaitan dengan program pelatihan 

pengelolaan arsip. Sedangkan untuk uji 

reliabilitas, peneliti menggunakan metode 

dengan berdiskusi dengan Kepala Bidang 

Pembinaan dan perlindungan Arsip Kota 
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Batu dan melakukan perbandingan antara 

hasil penelitian di lapangan dengan teori 

implementasi program milik Korten 

dalam Tarigan (2000:19).

Kerangka Pemikiran

Implementasi Program

Menurut Hanas et al. (2011:122), 

program adalah proyek yang saling 

menyelaraskan serta mengintegrasikan 

berbagai kegiatan atau tindakan guna 

mencapai tujuan kebijakan. Sedangkan 

Suharto (2009:120) menjelaskan bahwa 

program adalah suatu aktivitas untuk 

mencapai suatu perubahan terhadap 

ke lompok sasaran  te r ten tu .  Dar i 

pengertian para ahli tentang program, 

dapat disimpulkan bahwa program adalah 

suatu komponen dalam kebijakan yang 

dilaksanakan dalam suatu bentuk kegiatan 

dengan melibatkan seluruh sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan.  

Menurut Jones dalam Rohman 

(2009:101) menyebutkan implementasi 

program merupakan langkah dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai 

tujuan suatu program. Implementasi 

program dibutuhkan tiga pilar, yaitu 

pengorganisasian, intepretasi, dan 

penerapan atau aplikasi. 

Implementasi program juga dijelaskan 

oleh Korten dalam Tarigan (2000:19) 

yang disebut model kesesuaian program. 

Model kesesuaian program merepkan 

pendekatan proses pembelajaran yang 

lebih sering dikenal sebagai model 

kesesuaian. Dalam model program 

terdapat tiga elemen kesesuaian yaitu 

program, pelaksanaan program dan 

kelompok sasaran (Korten, 1988:11).  

Berdasarkan model implementasi 

program menurut Korten (1988:11) dan 

Tarigan (2000:19), program dapat 

berjalan dengan baik apabila ketiga 

elemen memiliki kesesuaian yang baik. 

Pertama, adanya kesesuaian antara 

program dengan penerima manfaat terkait 

apa yang ditawarkan oleh program dengan 

apa yang dibutuhkan oleh penerima 

manfaat (kelompok sasaran). 
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Gambar 2 Model Kesesuaian Program 
Sumber: Korten (1988:11) dan Tarigan (2000:19)
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Kedua, adanya kesesuaian antara program 

dan organisasi pelaksana terkait dengan 

tugas yang disyaratkan harus sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

organisasi pelaksana. Ketiga, adanya 

kesesuaian antara pemanfaat  dan 

organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian 

syarat yang diputuskan oleh organisasi 

pelaksana dapat dilaksanakan oleh 

kelompok sasaran sehingga dapat 

menghasilkan output program yang 

sesuai.  

Arsip dan Pengelolaan Arsip

Arsip adalah salah satu keibutuhan 

yang mutlak bagi suatu leimbaga. Arsip 

meimiliki peiran peinting dalam keigiatan 

suatu leimbaga kare ina arsip digunakan 

seibagai sumbeir informasi, pusat ingatan,  

dan bukti seijarah. Meinurut Muhidin dan 

Winata (2016:2) arsip adalah seikumpulan 

dokumein yang diciptakan oleih organisasi 

dan beirisi teintang tindakan, keiputusan,  

dan opeirasi yang teilah dilaksanakan oleih 

organisasi teirseibut. Arsip dalam bahasa 

Inggris dise ibut archive i yang artinya 

adalah seimua catatan yang diciptakan 

dalam beintuk dan meidia lainnya yang 

me ingandung informasi te intang suatu 

pe iristiwa atau pe irsoalan (Barthos, 

2016:1). 

Salah satu aspeik peinting dalam arsip, 

yaitu beirkaitan deingan peingeilolaan arsip. 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 43 

tahun 2009 te intang Ke iarsipan yang 

me inyatakan bahwa pe inge ilolaan arsip 

dilakukan guna meinjamin keiteirseidiaan 

arsip yang aute intik dan te irpe ircaya 

seibagai alat bukti peirtanggungjawaban 

yang sah. De ingan adanya pe inje ilasan 

teirkait peingeilolaan arsip dalam undang-

u n d a n g ,  m e i n u n j u k k a n  b a h w a 

pe i nge i lolaan arsip pe i nting untuk 

dilakukan. Pe inge ilolaan arsip me inurut 

Sukoco (2007:82) meinjeilaskan bahwa 

“Peingeilolaan arsip adalah suatu proseis 

pe inataan, pe inyimpanan, pe iminjaman, 

pe ine imuan ke imbali, pe ime iliharaan, 

peingamanan dan peinyusutan dokume in 

baik dokumein fisik atau manual, maupun 

dokumein eileiktronik, dan seibagai proseis 

yang me initikbe iratkan pada e ifisie insi 

administrasi”.

Pe inge ilolaan arsip dilakukan agar 

dapat meinjamin bahwa dokumein yang 

sudah tidak beirguna tidak peirlu disimpan,  

se i dangkan dokume i n yang masih 

meimiliki nilai guna harus dapat dipeilihara 

de ingan baik. Sugiarto dan Wahyono 

(2005:4) juga be irpe indapat bahwa 

pe inge ilolaan arsip adalah rangkaian 

keigiatan peinataan arsip yang dimulai dari 

peinciptaan, peingurusan, peimeiliharaan, 

peimakaian, dan peingambilan keimbali,  

seirta peinyingkiran dokumein atau arsip 

pada suatu organisasi. 

Pembinaan Kearsipan

Me inurut pe iraturan Ke ipala Arsip 

Nasional Reipublik Indoneisia Nomor 12 

Tahun 2017 te intang Grand De isign 

Pe imbinaan Sumbe ir Daya Pe imbinaan 
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Keiarsipan, keigiatan peimbinaan keiarsipan 

adalah beintuk keigiatan untuk meimbeiri 

arahan, pe inguatan dan pe imbe irdayaan 

pada peincipta arsip, leimbaga keiarsipan, 

seirta sumbeir daya manusia keiarsipan, dan 

pe imangku ke ipe intingan lainnya, guna 

me incapai tujuan pe inye ile inggaraan 

ke iarsipan se icara optional. Se idangkan 

untuk me itode i yang digunakan dalam 

ke igiatan pe imbinaan ke iarsipan dapat 

dilakukan meilalui dua acara, yaitu seicara 

langsung dan tidak langsung. Me itode i 

langsung adalah meitodei yang dilakukan 

deingan meilakukan keigiatan peimbinaan 

seicara langsung deingan pihak yang dibina 

meilalui tatap muka dan praktik lapangan. 

Seidangkan meitodei tidak langsung adalah 

meitodei yang dilaksanakan seicara jarak 

jauh de ingan me inggunakan bantuan 

te iknologi informasi dan komunikasi. 

Adapun beintuk dari peimbinaan keiarsipan 

yaitu bimbingan, konsultasi, peinyuluhan, 

peindidikan, dan peilatihan, apreisiasi, serta 

sosialisasi. 

PEMBAHASAN

Analisis  Implementasi  Program 

Pelatihan Pengelolaan Arsip

1. Ke ise isuaian antara Program dan 

Keilompok Sasaran

Program peilatihan peingeilolaan arsip 

dibuat ole ih Dinas Pe irpustakaan dan 

Keiarsipan Kota Batu. Program ini dibuat 

se ibagai usaha untuk me imbe irikan 

peilatihan teintang peintingnya peingeilolaan 

arsip di Peimeirintah Kota Batu. Seilain itu, 

program teirseibut meirupakan salah satu 

wujud dari keiwajiban leimbaga keiarsipan 

dae irah yaitu Dinas Pe irpustakaan dan 

K e i a r s i p a n  K o t a  B a t u  d a l a m 

me ilaksanakan ke igiatan pe imbinaan 

ke iarsipan. Dalam program ini, yang 

meinjadi keilompok sasaran adalah seimua 

organisasi pe irangkat dae irah yang 

meirupakan peincipta arsip di lingkungan 

Peimeirintah Kota Batu yang beirjumlah 37 

organisasi peirangkat daeirah. 

Beirdasarkan hasil wawancara Keipala 

Bidang Pe imbinaan dan Pe irlindungan 

Arsip Peimeirintah Kota Batu, dikeitahui 

bahwa tujuan dari program ini adalah 

untuk meinjadikan Peimeirintah Kota Batu 

se ibagai pe ime irintahan yang me imiliki 

administrasi arsip yang baik dan seisuai 

deingan kaidah peingeilolaan arsip. Keipala 

Bidang Pe imbinaan dan Pe irlindungan 

Arsip dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan 

Ko ta  Ba tu  me i nye i bu tkan  bahwa 

“Tujuannya itu untuk meinciptakan suatu 

pe ime irintahan yang be inar, akuntabe il 

te irhadap administrasi itu se indiri. 

Maksudnya te irtib administrasi itu. 

Administrasi ini teirmasuk arsip itu ya, 

seihingga biar arsipnya ini dapat teirtata 

de ingan be inar” (wawancara E iDCB, 5 

Mare it 2021). Agar mampu me incapai 

tujuan itu, maka peiningkatkan kualitas 

sumbeir daya manusia di masing-masing 

organisas i  pe i ncipta  ars ip  sangat 

dipe irlukan. Pe incipta arsip me injadi 
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sasaran dalam program ini dise ibabkan 

pe i gawai  adminis t ras i  o rganisas i 

peirangkat di Peimeirintah Kota Batu tidak 

meimiliki jeinjang peindidikan beirkaitan 

deingan keiarsipan. Adapun meitodei awal 

yang digunakan untuk meimpeirkeinalkan 

program ini adalah deingan meilakukan 

ke igiatan sosialisasi ke iarsipan yang 

diadakan oleih Dinas Peirpustakaan dan 

Ke iarsipan Kota Batu. Program ini 

meingundang para peijabat struktural dari 

masing-masing organisasi pe irangkat 

dae i rah untuk dapat  me i mbe i r ikan 

peimahaman beirkaitan deingan peintingnya 

peingeilolaan arsip dari organisasi peincipta 

arsip. 

Se i te i lah  me i lakukan ke i gia tan 

sosialisasi, langkah seilanjutnya adalah 

meilakukan keigiatan peilatihan. Beintuk 

peilaksanaan program dilakukan deingan 

cara meimbeirikan peilatihan peingeilolaan 

arsip dinamis di masing-masing kantor 

organisasi pe irangkat dae irah. Se ilain 

pe ilatihan se icara langsung di masing-

masing organisasi peirangkat daeirah, juga 

teirdapat beintuk lain yaitu deingan adanya 

sosialisasi se irta bimbingan te iknis 

pe inge ilolaan arsip dinamis dan statis. 

Deingan adanya keigiatan dalam beintuk 

pe ilatihan pe inge ilolaan arsip dinamis 

se icara langsung, dapat me imbe irikan 

praktik yang se isuai de ingan kaidah 

ke iarsipan pada pe inge ilolaan arsip 

dinamis. 

Program peilatihan peingeilolaan arsip 

diteirima deingan baik oleih para peingolah 

arsip di tiap organisasi peirangkat daeirah 

di Kota Batu. Hal ini diseibabkan program 

pe ilatihan pe inge ilolaan arsip adalah 

program yang dibutuhkan oleih organisasi 

peirangkat daeirah. Pada awalnya, arsip 

hanya dikumpulkan meinjadi satu tanpa 

adanya peingeilolaan yang baik, seihingga 

keitika arsip dipeirlukan banyak teirjadi 

kasus arsip hilang dan tidak dapat 

dite imukan. Pe irmasalahan ini yang 

me inye ibabkan para pe ingolah arsip 

me imbutuhkan pe inge itahuan te intang 

keiarsipan. Program ini dapat meimbantu 

peigawai untuk beilajar meingeinai tata cara 

pe inge ilolaan arsip pe ime irintah yang 

seisuai. Salah satu peingolah arsip dari 

Badan Pe ire incanaan Pe imbangunan, 

Peineilitian, dan Peingeimbangan Daeirah 

Kota Batu meinyeibutkan bahwa “Program 

ini bagus sih keirja sama. Kareina ya saya 

yang awalnya gatau teintang ngurusin 

dokume in itu gimana, jadi bisa tahu. 

Se ihingga arsip-arsip ini gak hanya 

tinggal ditumpuk saja. Kareina kalau arsip 

ini ada yang hilang, kita juga nanti yang 

keisusahan. Makanya program ini bagi 

saya sangat bagus” (wawancara EiFF, 10 

Mareit 2021). 

Seilain itu, program peilatihan juga 

me imbe irikan ke ise impatan agar dapat 

m e i n g a t u r  a r s i p  d e i n g a n  a d a n y a 

pe indampingan dari arsiparis Dinas 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu. 
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Pe i l ak sanaan  p rog ram pe i l a t i han 

pe inge ilolaan arsip dapat me imbe irikan 

manfaat bagi keilompok sasaran, yaitu 

organisasi peirangkat daeirah di Kota Batu. 

De ingan adanya program ini, te irdapat 

peirbeidaan keitika seibeilum dan seisudah 

adanya program peilatihan. Jika seibeilum 

adanya program arsip dinamis be ilum 

dike ilola de ingan be inar, ke itika ada 

program, peingeilolaan arsip khususnya 

arsip dinamis meinjadi peirhatian peinting 

bagi para pe incipta arsip. Hal ini 

disampaikan oleih arsiparis dari Dinas 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Kota 

Batu, “Dampaknya ya yang awalnya 

teimein-teimein ga ngolah arsip, jadi diolah 

keirjasama. Intinya ada peirbeidaan sih 

antara se ibe ilum ada pe imbinaan dan 

se isudah ada pe imbinaan. Kan waktu 

pe imbinaan juga dije ilasin pe intingnya 

arsip. Teirutama bagi kita di leimbaga 

pe ime irintahan.” (wawancara NDA, 10 

Mare it 2021). Le ibih lanjut be irkaitan 

de ingan manfaat program pe ilatihan 

peingeilolaan arsip dijeilaskan oleih keipala 

bidang peimbinaan dan peirlindungan arsip 

Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota 

Batu bahwa “Ada dampaknya keirja sama, 

dulu yang awalnya arsip ini hanya yah 

di tumpuk-tumpuk aja  gi tu ,  te i rus 

dimasukin kei keirdus, habis itu disimpan di 

atas le imari. Se ikarang jadi le ibih 

dipeirhatikan, ditata dan dipilah deingan 

be inar.” (wawancara E iDBC, 5 Mare it 

2021).

Be i rdasarkan hasi l  pe i ne i l i t ian 

m e i n u n j u k k a n  b a h w a  s u d a h  a d a 

k e i s e i s u a i a n  p r o g r a m  p e i l a t i h a n 

pe inge ilolaan arsip de ingan ke ilompok 

sasaran program. Hal ini dibuktikan 

deingan sudah adanya tujuan yang jeilas 

te irkait de ingan pe ilaksanaan program 

pe ilatihan arsip untuk me inciptakan 

administrasi arsip yang seisuai deingan 

aturan pe inge ilolaan arsip. Se ilain itu, 

program pe ilatihan pe inge ilolaan arsip 

diteirima deingan baik oleih peincipta arsip 

diseibabkan keigiatan ini seisuai deingan 

keibutuhan teirkait deingan peingeitahuan 

dan ke ite irampilan dalam pe inge ilolaan 

arsip. Program ini juga teilah meimbeirikan 

dampak yang baik bagi keilompok sasaran, 

ya i t u  mas ing -mas ing  o rgan i s a s i 

pe irangkat dae irah sudah me injalankan 

peingeilolaan arsip dinamis beirdasarkan 

kaidah keiarsipan. 

2.. Ke i se i sua ian  Program de i ngan 

Organisasi Peilaksana

Da lam pe i l aksanaan  p rogram 

peilatihan peingeilolaan arsip di Kota Batu, 

pihak yang meinjadi organisasi peilaksana 

adalah Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan 

Kota Batu. Leibih rinci lagi, program ini 

meinjadi tugas yang dilaksanakan oleih 

Bidang Pe imbinaan dan Pe irindungan 

Arsip seirta Bidang Peingeilolaan Arsip 

Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota 

Batu. Seibagai organisasi peilaksana, Dinas 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu 

meimiliki tanggung jawab untuk dapat 
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me inye idiakan sarana prasarana untuk 

meilaksanakan program. 

P e i r t a m a ,  u n t u k  m e i n d u k u n g 

peilaksanaan program dibeintuk tiga tim 

yang be irtugas untuk me imbe irikan 

keigiatan peilatihan keipada masing-masing 

organisasi pe irangkat dae irah. Tiap tim 

teirdiri dari peijabat struktural, fungsional 

arsiparis, dan staf. Pe ijabat struktural 

be irtugas untuk me ilakukan koordinasi 

de i ngan pihak ke i lompok sasaran. 

Fungsional arsiparis be irtugas untuk 

me imbe irikan mate iri pe ilatihan be irupa 

teiori dan peindampingan pada saat praktik 

keiarsipan. Seidangkan staf beirtugas untuk 

meilakukan peinyusunan laporan teirkait 

de ingan ke igiatan pe ilatihan ke iarsipan. 

Seisuai deingan peinjeilasan dari arsiparis 

Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota 

Batu bahwa “Jadi kita itu dibeintuk 3 tim, 

masing-masing tim teirdiri dari peijabat 

struktural yang tadi itu, fungsional 

arsiparis dan staf. Struktural tugasnya 

untuk meilakukan koordinasi kei Kasubbag 

Umum atau pe i jabat yang te i rkait 

pe i nge i lo laan ars ip  di  t iap OPD. 

Koordinasi dilakukan ke i Kasubbag 

Umum kare ina Kasubbag Umum yang 

me imiliki tanggung jawab di bidang 

peingeilolaan keiarsipan di masing-masing 

dinas. Apapun OPDnya, yang meimiliki 

tugas peingeilolaan arsip itu Kasubbag 

Umum. kalau arsiparis fungsional itu 

me i lakukan ke i gia tan  pe i maparan 

me inge inai konse ip dasar ke iarsipan 

khususnya pe ingolahan arsip dinamis 

pada Unit Keiarsipan 2 yang di OPD itu 

dan meimbeirikan praktik peingolahannya. 

Lalu  kalau untuk  s ta f  d ia  bantu 

p e i n g a d m i n i s t r a s i a n ,  l a p o r a n 

p e i m b i n a a n n y a  s a m a  m e i m b a n t u 

meingolah.” (wawancara Ibu Ika, 8 Mareit 

2021)

Dalam se igi pe indanaan, Dinas 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu 

be ilum dapat me imbe irikan pe indanaan 

yang khusus untuk peilaksanaan peilatihan 

peingeilolaan arsip. Dana yang diseidiakan 

hanya dana untuk meilakukan keigiatan 

yang me indukung program pe ilatihan 

seipeirti sosialisasi dan bimbingan teiknis. 

Dalam pe ime inuhan sarana prasarana 

program, Dinas Pe irpustakaan dan 

Ke iarsipan Kota Batu hanya dapat 

me imbe irikan boks arsip bagi pe incipta 

arsip. Untuk fasilitas lain, seipeirti map 

arsip, filing cabineit, atau rak arsip harus 

diseidiakan oleih peincipta arsip. Hal ini 

diseibabkan sudah meinjadi keibijakan dari 

peimeirintah Kota Batu, bahwa peingadaan 

alat tulis kantor masuk kei dalam anggaran 

masing-masing unit keirja di Kota Batu. 

Beirkaitan deingan kurangnya peindanaan 

dijeilaskan oleih salah satu arsiparis Dinas 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu 

bahwa “Dari seigi dana ya, itu kan sudah 

dianggarkan dari kita teirutama untuk 

sosialisasi dan bimte ik yang te irkait 

deingan peimbinaan keiarsipan. Nah, kalau 

khusus untuk peilatihan kei OPD-OPD itu 
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gak ada dananya keirjasama. Ya Cuma 

dana buat yang sosialisasi dan bimteik itu 

aja. Kalau tidak salah untuk tahun 2020 

ke imarin itu, sosialisasi dan bimte ik 

anggarannya se ikitar hampir 250 juta 

kareina awal tahun 2020 kita bimteiknya 

studi banding kei ANRI seihingga dananya 

banyak di situ” (wawancara deingan NDA, 

8 Mareit 2021).

Se ilain pe indanaan, hal lain yang 

masih me injadi pe irmasalahan dalam 

peilaksana program, yaitu masih beilum 

adanya standar ope irasional prose idur 

program peilatihan seicara reismi. Seilama 

p e i l a k s a n a a n  p r o g r a m ,  h a n y a 

meinggunakan alur yang dibuat seindiri 

oleih tim program peilatihan. Adapun alur 

yang  pe i r t ama  ada lah  me i nyusun 

rancangan program seirta targeit program 

yang se isuai de ingan re incana strate igis 

dinas yang te ilah dirumuskan. Tahap 

seilanjutnya, yaitu meilakukan peimbagian 

tim untuk me ilaksanakan ke igiatan 

program. Ada tiga tim dan masing-masing 

tim meimeigang tanggung jawab teirhadap 

de ilapan sampai se ipuluh organisasi 

peincipta arsip di lingkup Peimeirintah Kota 

Batu. Peimbagian keilompok organisasi 

peirangkat daeirah dilakukan seicara acak 

tanpa me inggunakan krite iria te irte intu. 

Tahap keitiga, yaitu meilakukan keigiatan 

pe ilatihan dan pe imbinaan ke ipada tiap 

organisasi pe incipta arsip. Apabila 

ke i giatan pe i lat ihan te i lah se i le i sai 

dilaksanakan, tahap se ilanjutnya, yaitu 

me i lakukan pe i ngawasan te i rhadap 

organisasi pe irangkat dae irah untuk 

me inge itahui ke ise isuaian pe ilaksanaan 

keigiatan peingeilolaan arsip deingan SOP 

atau arahan tim. 

Se i te i lah  me i lakukan ke i gia tan 

pe ingawasan, langkah te irakhir, yaitu 

deingan eivaluasi. Eivaluasi peirlu untuk 

dilakukan untuk meingeitahui peincapaian, 

ke ikurangan, dan pe irbaikan te irhadap 

program pe inge ilolaan arsip. Prose is 

pe ilaksanaan program dije ilaskan ole ih 

arsiparis Dinas Pe irpustakaan dan 

Keiarsipan Kota Batu “…proseisnya sih, 

untuk yang pe i rtama i tu mungkin 

pe ire incanaan ya, de ingan me ilakukan 

koordinasi se icara inte irnal untuk 

peimbagian tim teirleibih dahulu. Kalau 

sudah dibagi meinjadi tugas tim, tim-tim 

te irse ibut akan dibe iri tanggung jawab 

untuk me ilakukan pe imbinaan ke ipada 

OPD yang mana, lalu jika sudah dibagi, 

seilanjutnya mulai meimbuat surat dan 

me impe irsiapkan se igala macamnya 

te irutama untuk se igi administrasinya. 

Lalu kalau surat dan administrasi sudah 

siap, yang bagian struktural ini turun 

untuk meingkoordinasikan deingan OPD 

yang akan meinjadi targeit peimbinaan. 

Kalau sudah ada ke ise ipakatan antara 

OPD deingan struktural maka kita seibagai 

arsiparis itu turun untuk me ilakukan 

pe i maparan .  Se i t e i lah  me i lakukan 

pe i maparan ,  a r s ipar i s  me i mbua t 

keiseipakatan deingan peingolah arsip OPD 
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atau arsiparis OPD untuk meineintukan 

arsip-arsip ini yang mau diolah itu yang 

dari tahun beirapa.” (wawancara Ibu Ika, 

8 Mareit 2021). Leibih lanjut, peimbagian 

tim pe ilaksanaan program pe ilatihan 

pe inge ilolaan arsip dije ilaskan ole ih 

arsiparis Dinas Pe irpustakaan dan 

Keiarsipan Kota Batu bahwa, “Iya masing-

masing ada yang de ilapan sampai 

seipuluh, ga ada kriteiria peimilihan OPD 

be irdasarkan apa, tanggung jawab 

teirhadap OPD ada di masing-masing tim 

lah.” (wawancara deingan NDA, 8 Mareit 

2021).

Be irdasarkan pe inje ilasan te irse ibut, 

dapa t  d i s impulkan  bahwa  Dinas 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu 

masih be ilum dapat me ilaksanakan 

tugasnya seibagai organisasi peilaksana 

program. Hal ini dise ibabkan be ilum 

adanya pe inye idiaan dana yang khusus 

untuk program pe ilatihan se irta masih 

be ilum adanya standar ope irasional 

prose idur yang sah. Dari seigi fasilitas, 

Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota 

Batu hanya dapat meimbeirikan fasilitas 

be irupa boks arsip bagi organisasi 

pe i rangkat  Dae i rah di  Kota Batu. 

Organisasi pe ilaksana program masih 

beilum dapat meilakukan peirannya dalam 

me i n ja lankan  p rogram pe i l a t ihan 

pe inge ilolaan arsip dalam pe ime inuhan 

s a r a n a  d a n  p r a s a r a n a  p e i l a t i h a n 

peingeilolaan arsip. Seihingga masih beilum 

ada ke i se i suaian antara organisasi 

pe ilaksana program de ingan program 

peilatihan. 

3.    Keiseisuaian antara Keilompok Sasaran 

deingan Organisasi Peilaksana

Beintuk keiseisuaian antara keilompok 

sasaran deingan organisasi peilaksana pada 

program peilatihan peingeilolaan arsip di 

Peimeirintah Kota Batu dapat dilihat dari 

be ibe irapa ke igiatan. Pe irtama, yaitu 

be irkaitan de ingan ke irja sama. Adapun 

beintuk keirjasama yang dilakukan antara 

Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota 

Batu deingan para arsiparis dan peingolah 

arsip di organisasi peirangkat daeirah di 

Kota Batu, yaitu meilakukan koordinasi 

te irkait de ingan jadwal pe ilaksanaan 

ke igiatan pe ilatihan. Program pe ilatihan 

dilakukan seicara beirgantian keipada tiap 

organisasi peincipta arsip di Kota Batu. 

Peilatihan peingeilolaan arsip dimulai pada 

Feibruari 2021. Jadwal waktu peilaksanaan 

peilatihan masing-masing OPD dilakukan 

be irdasarkan hasil ke ise ipakatan antara 

peingolah arsip deingan tim dari Dinas 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu. 

D a l a m  s a t u  m i n g g u ,  D i n a s 

Peirpustakaan dan Keiarsipan Kota Batu 

m e i l a k u k a n  d u a  k a l i  p e i l a t i h a n 

peingeilolaan arsip. Jika ada peirubahan, 

hanya ada peirubahan jam peilaksanaan, 

seidangkan untuk hari peilaksanaan teitap 

se isuai de ingan ke ise ipakatan. Adanya 

keiseipakatan jadwal peilatihan ini juga 

meimudahkan para peingolah arsip dalam 

me impe irsiapkan alat dan arsip untuk 
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dikeilola. Hal ini dijeilaskan oleih salah satu 

arsiparis Dinas Pe irpustakaan dan 

Keiarsipan Kota Batu, “Keirja samanya 

baik sih, kareina ya kita teirus meilakukan 

koordinasi ya. Mulai dari koordinasi 

jadwal, koordinasi waktu pe imbinaan 

sampai koordinasi seiteilah peimbinaan. 

Kalau beintuk keirja samanya sih mungkin 

bisa dari waktu pe inye ile inggaraan 

sosialisasi atau bimteik ya. Dari OPD itu 

juga me ire ika be irse idia me inghadiri 

undangan sosialisasi dan bimteiknya, dan 

meireika waktu peimbinaan di kantornya 

j u g a  m a u la h  u n tu k  m e i n y ia p ka n 

ke ibutuhan waktu pe imbinaan itu” 

(wawancara deingan NDA, 8 Mareit 2021).

Seilanjutnya, beintuk keiseisuaian 

juga beirkaitan deingan adanya keigiatan 

sosialisasi dan bimbingan teiknis untuk 

me indukung ke ibe irhasilan program 

pe ilatihan pe inge ilolaan arsip. Dalam 

keigiatan sosialisasi dan bimbingan teiknis, 

Dinas peirpustakaan dan keiarsipan Kota 

Batu seiringkali meingundang peimateiri 

yang meirupakan ahli bidang keiarsipan 

dari Dinas Peirpustakaan dan Keiarsipan 

Provinsi Jawa Timur de ingan te ima, 

“Peingeilolaan arsip dinamis dan statis, 

klasifikasi arsip, dan peinyimpanan arsip”. 

Keigiatan sosialisasi dan bimbingan teiknis 

meindapat dukungan dari para peingolah 

arsip dari organisasi pe incipta arsip, 

kareina deingan adanya keigiatan sosialisasi 

dan bimbingan teiknis, para peingolah arsip 

akan meindapatkan keiteirampilan praktis 

yang be i rmanfaat  dalam ke i giatan 

peingeilolaan arsip di leimbaga peimeirintah. 

Hal ini didukung deingan peirnyataan dari 

arsiparis Badan Ke ipe igawaian dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia, 

“Wah kalau untuk  kontr ibusi  i tu 

seibeinarnya banyak ya Keirjasama, yang 

meinurut saya paling beirkeisan itu adalah 

keigiatan sosialisasinya. Seilain sosialisasi 

kan biasanya juga ada bimbingan 

te iknisnya juga. Kalau sosialisasi kita 

dikasih teiorinya lalu di bimbingan teiknis 

kita langsung praktiknya. Yah meiskipun 

praktiknya itu ga lama, tapi meinurut saya 

sangat meimbantu saya dan teiman-teiman 

se ipe irjuangan saya yang masih baru 

meinjadi arsiparis” (wawancara deingan 

CT, 10 Mareit 2021).

Be i ntuk  kon t r ibus i  l a in  yang 

dilakukan oleih Dinas Peirpustakaan dan 

Ke iarsipan Kota Batu, yaitu adanya 

layanan konsultasi keiarsipan. Layanan 

konsultasi keiarsipan adalah keigiatan yang 

dilakukan diluar jadwal pe ilatihan 

pe inge ilolaan arsip untuk me imbe irikan 

keiseimpatan diskusi keipada para peincipta 

arsip jika te irdapat ke isulitan saat 

me inge ilola arsip. Layanan ke iarsipan 

dilakukan seicara langsung maupun tidak 

langsung. Seicara langsung dilakukan di 

Kan to r  Dinas  Pe i rpus takaan  dan 

Keiarsipan Kota Batu, seidangkan untuk 

layanan konsultasi seicara tidak langsung 

dapat  di lakukan me i lalui  aplikasi 

Whatsapp. Adanya layanan konsultasi 
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keiarsipan ini meimbeirikan keimudahan 

bag i  para  pe i ngolah  a rs ip  da lam 

meilakukan peingeilolaan arsip di masing-

masing organisasi pe incipta arsip. 

Beirdasarkan hal teirseibut, dapat dikeitahui 

bahwa ke ise isuaian antara ke ilompok 

pe ine irima manfaat de ingan organisasi 

pe ilaksana diwujudkan ole ih ke irjasama 

yang te irjalin de ingan baik dalam hal 

peinyusunan jadwal peilaksanaan program, 

adanya keiteirlibatan dari beirbagai pihak di 

lingkup Pe ime irintah Kota Batu, dan 

te i r laksananya kontr ibus i  be i rupa 

pe ilaksanaan sosialisasi, bimbingan 

teiknis, dan layanan konsultasi. 

Faktor Pendukung Program Pelatihan 

Pengelolaan Arsip

1. Dasar Hukum Jeilas

Program peilatihan peingeilolaan arsip 

dilaksanakan be irdasarkan tiga dasar 

hu iku im. Dasar hu iku im paling u itama 

adalah Uindang-Uindang Nomor 43 tahuin 

2009 teintang Keiarsipan dan Peiratuiran 

Pe ime irintah Nomor 28 Tahu in 2012 

tentang Pe ilaksanaan U indang-U indang 

Nomor 43 tahuin 2009. Dasar huikuim yang 

meinduikuing adanya program ini, yaitui 

Peiratuiran Walikota Batui Nomor 27 Tahuin 

2021 teintang Tata Keiarsipan. Deingan 

adanya ke itiga dasar hu iku im te irse ibu it 

meimpeirmuidah Dinas Peirpuistakaann dan 

Keiarsipan Kota Batui dalam meinjalankan 

keigiatan program peilatihan peingeilolaan 

arsip. Adanya dasar huikuim ini dijeilaskan 

oleih arsiparis dari Dinas Peirpuistakaan 

dan Keiarsipan Kota Batui bahwa, “Dasar 

hu iku imnya langsu ing dari U indang-

U i ndang 43  tahu i n 2009 te i ntang 

Keiarsipan sama PP Nomor 28 Tahuin 

2012 te intang pe ilaksanaan U indang-

U indang Nomor 43 tahu in 2019 yang 

meinyatakan bahwa leimbaga keiarsipan 

daeirah meimpuinyai keiwajiban meilakuikan 

p e i m b i n a a n  k e i a r s i p a n  d i  u i n i t 

keiarsipannya. Ada seimuia di situi. Jadi 

u init ke iarsipannya apa aja su idah 

diseibuitin di duia dasar huikuim ini dan 

kami juiga puinya Peirwali teintang Tata 

Ke iarsipan. Pe irwali nomor 27 tahu in 

2012. Kami ju iga me imiiki ke iwajiban 

uintuik meilakuikan peimbinaan keiarsipan 

seipeirti itui” (wawancara Ibui Ika, 8 Mareit 

2021).

2. Du iku ingan dari Pe ijabat Stru iktu iral 

Organisasi 

Program peilatihan peingeilolaan arsip 

me indapatkan du iku ingan dari Ke ipala 

Dinas di lingkuip Peimeirintah Kota Batui. 

Du iku ingan ini dibe irikan kare ina para 

ke ipala dinas me inyadari pe irlu i adanya 

pe inge ilolaan arsip di organisasi yang 

me injadi tanggu ing jawabnya. Adanya 

du iku ingan dari para ke ipala dinas ini 

meimbantui dalam meimbeirikan tangguing 

jawab keipada peigawai uintuik meinjadi 

peingolah arsip dan keiharuisan meingikuiti 

program pe ilatihan pe inge ilolaan arsip. 

Du iku ingan dari pe ijabat stru iktu iral 

d ise i bu i tkan ole i h Ke i pala  Bidang 

Peimbinaan dan Peirlinduingan Arsip Dinas 
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Peirpuistakaan dan Keiarsipan Kota Batu,  

“Dari atasan ju iga me indu iku ing, dari 

ke ipala dinas itu i se imu ia me indu iku ing. 

Kareina keigiatan ini tuijuiannya agar arsip 

in i  t e i r ta ta  de i ngan  ba ik  kare i na 

peingalaman juiga duilui peirnah ada auidit 

dari KPK, KPK minta doku ime in ini, 

dokuimein itui. Nah, keisuisahan nyarinya 

apalagi dokuimeinnya badan keiuiangan 

itui. Beirhari-hari itui nyarinya, akhirnya 

meirasa keisuisahan to. Barui keitika ada 

program ini ya meireika jeilas meinduikuing.” 

(wawancara Pak Bareito, 5 Mareit 2021).

3. Koordinasi dan Komu inikasi antar 

Instansi

Koordinasi dan komuinikasi meinjadi 

faktor peinduikuing kareina dalam program 

peilatihan peingeilolaan arsip teirdapat duia 

komu inikasi yang dilaku ikan yaitu i 

langsuing dan tidak langsuing. Komuinikasi 

langsu i ng di laku i kan de i ngan cara 

meinguinjuingi kantor Dinas Peirpuistakaan 

dan Ke iarsipan Kota Batu i. Se idangkan 

u intu ik komu inikasi tidak langsu ing 

dilakuikan meilaluii meidia sosial whatsapp. 

B e i n t u i k  k o m u i n i k a s i  t e i r s e i b u i t 

meimuidahkan para peingolaha arsip dan 

arsiparis dalam me ilaku ikan konsu iltasi 

be irkaitan de ingan pe inge ilolaan arsip. 

Koordinasi dan komuinikasi yang baik 

antara organisasi peilaksana dan keilompok 

sasaran, diseibuitkan oleih arsiparis dari 

BKPSDM Kota Batui, “Baik seikali Keirja 

sama kalau i masalah komu inikasi itu i. 

Kareina gini, ya saya seiring tanya-tanya 

kei V leiwat WA gitui, kadang ya kei Bui I gitui 

kan, me ire ika bale isnya ce ipe it, mau i 

meinjeilaskan kei kami meiskipuin hanya 

meilaluii chat, kadang kalaui uirgeint gitui ya 

saya te ilpon, ju iga diangkat. Gak ada 

m a s a l a h  k a l a u i  k o o rd i n a s i  i t u i ” 

(wawancara Ibui CT, 10 Mareit 2021).

4. Peimeirintahan Teirinteigrasi 

Peimeirintah Kota Batui meineirapkan 

konse ip te irinte igrasi. Be intu ik inte igrasi 

peimeirintah diwuijuidkan deingan keigiatan 

peimeirintahan yang beirada dalam satui 

te impat. Hal ini me indu iku ing program 

pe ilatihan kare ina dapat me imu idahkan 

organisasi peilaksana dalam meilakuikan 

pe imbinaan, monitoring dan e ivalu iasi. 

Se irta pe i laksanaan program dapat 

dilakuikan seicara eifisiein dan eifeiktif dalam 

hal akomodasi, peilaksanaan peilatihan, 

monitoring dan eivaluiasi, koordinasi dan 

komu inikasi. Ke iu intu ingan be irkaitan 

deingan peimeirintahan yang teirinteigrasi 

dijeilaskan oleih Keipala Peimbinaan dan 

Peirlinduingan Arsip Dinas Peirpuistakaan 

dan Keiarsipan Kota Batui, “Teirinteigrasi 

ini le ibih me imu idahkan dalam hal 

koordinasi dan juiga anggarannya. Kalaui 

jadi satui gini, seiuimpama ada sosialisasi 

peingeilolaan arsip, kita bisa langsuing 

nyeibar uindangan, ga peirlui dikirim pakai 

se ipe idah motor, mobil ga pe irlu i. Kan, 

kalaui kita transport nyeibar uindangan, 

beirarti akan ada anggaran akomodasi 

juiga. Nah, kalaui jadi satui gini ya einak, 

t i n g g a l  j a l a n  a j a  u i d a h  s a m p a i 
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u indangannya”. (wawancara de ingan 

EiDCB, 5 Mareit 2021).

F a k t o r  p e n g h a m b a t  P r o g r a m 

Pelatihan Pengelolaan Arsip

1. Ku irangnya ke isadaran te intang 

peintingnya arsip 

Pada peimeirintah Kota Batui, masih 

ada beibeirapa peingolah arsip yang beiluim 

meinyadari beirkaitan deingan peintingnya 

arsip. Se ihingga pada pe ilaksanaan 

peilatihan masih ada beibeirapa yang tidak 

meingikuiti program. Keitidakhadiran ini 

me inye ibabkan pe ilaksanaan program 

me i njadi te i rhambat kare i na Dinas 

Peirpuistakaan dan Keiarsipan Kota Batui 

haruis meinambah waktui uintuik meimbeiri 

mate iri dan praktik be irkaitan de ingan 

peingeilolaan arsip. Kuirangnya keisadaran 

teintang peintingnya arsip ini dijeilaskan 

ole ih salah satu i arsiparis dari Dinas 

Peirpuistakaan dan Keiarsipan Kota Batui, 

“Pe irmasalahannya itu i te irle itak dari 

individu inya ke irja sama, te iru itama 

peingolah arsip ya. Kalaui arsiparis sih ya 

suidah puinya rasa uintuik bisa meingeilola 

arsip deingan baik. Kalaui peingolah arsip 

itui, masih ada yang kuirang gitui rasa 

uintuik dapat meingatuir arsip deingan baik. 

Ya gak seimuia sih, ada beibeirapa yang 

masih gitu i. Se ihingga ya kita agak 

keisuisahan kalaui kita ngasih mateiri ataui 

peimbinaan gitui, kalaui pas peimbinaan ya 

ada salah satui peingolah arsip bidang 

yang gak hadir, alasannya beiragam kayak 

lagi ga masuik keirja, lagi keiluiar, ataui lagi 

ada u iru isan lain gitu i. Kalau i waktu i 

peimbinaan teiruis peingolah arsipnya ga 

leingkap, kan jadinya si peingolah arsip ini 

masih gataui mateiri dan instruiksi yang 

kita sampaikan itui apa. Teiman-teiman 

pe ingolah arsip di lain bidang pu in 

kayaknya ju iga e inggan me imbe irikan 

pe inje ilasan se icara de itail, kare ina kan 

me ire ika ju iga haru is me inge irjakan 

tuigasnya. Jadi di peimbinaan seilanjuitnya, 

kita haru is me inje ilaskan lagi instru iksi 

minggu i lalu i. Se ihingga progre issnya 

antara satui bidang deingan bidang lain di 

OPD itui ga sama. Ya intinya kita kayak 

dire ime ihkan gitu i  lo ke irja sama”. 

(wawancara Ibui NDA, 8 Mareit 2021).

2. Beiluim adanya sarana dan prasarana 

yang meincuikuipi

Program peilatihan peingeilolaan arsip 

di Kota Batui masih meimiliki keikuirangan 

dalam hal sarana prasarana keiarsipan. 

Seipeirti map, filing cabineit, seirta rak arsip. 

Seidangkan dari Dinas Peirpuistakaan dan 

Ke iarsipan Kota Batu i hanya mampu i 

meinyeidiakan alat, yaitui boks arsip uintuik 

meinduikuing peilaksanaan program. Hal itui 

d ise i bu i tkan ole i h ars ipar is  Dinas 

Peirpuistakaan dan Keiarsipan Kota Batui, 

“Fasilitas itui jadi faktor peinghambat sih 

keirjasama, soalnya yang ada di anggaran 

itui cuima yang sosialisasi itui. Seilain itu, 

nggak ada anggaran yang khuisuis uintuik 

pe imbinaan ini. Dan u intu ik alat-alat 

keipeirluian peingeilolaan arsip itui kalaui 

dari kita ga ada dananya. Kita cuima bisa 
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meinganggarkan boks arsip. Boks arsip 

aja teirakhir peingadaan tahuin 2019. Di 

tahuin 2020 ga ada peingadaan boks arsip 

kare ina dananya dipotong. U intu ik 

keipeirluian lain kayak map, noteis, rak 

arsip itui dari OPD masing-masing. Kalaui 

seiuimpama OPD nya uidah puinya ya kita 

muidah praktiknya, tapi kalaui ga ada ya 

kita praktik deingan alat-alat seiadanya 

aja” (wawancara Ibui IF, 8 Mareit 2021).

3. Kuirangnya suimbeir daya manuisia

Dinas Peirpuistakaan dan Keiarsipan 

Kota Batui seibagai organisasi peilaksana 

peilatihan meimiliki suimbeir daya manuisia 

arsiparis yang teirbatas. Arsiparis teirseibuit 

beirtuigas uintuik meinyiapkan, meimbeirikan 

pe ilatihan, dan me ilaku ikan e ivalu iasi 

program pe ilatihan pe inge ilolaan arsip. 

Keiteirbatasan juimlah arsiparis yang hanya 

be irju imlah tiga orang me inye ibabkan 

peimbeirian mateiri dan praktik tidak dapat 

dilakuikan seicara maksimal. Hal itui juiga 

dise i babkan ars ipar is  ju i ga haru i s 

me ilaku ikan ke igiatan pe ingolahan arsip 

dinamis inaktif dan statis di Deipo Arsip 

Kota Batu i. Ku irangnya su imbe ir daya 

manu i sia dalam bidang ke i arsipan 

d i j e i l a skan  o l e i h  Ke i pa la  B idang 

Peimbinaan dan Peirlinduingan Arsip Kota 

Batu i, “Dalam su imbe ir daya, me inu iru it 

saya kuirang keirjasama. Kareina arsiparis 

ki ta i tu i  ada t iga yang ngu i ru i sin 

pe imbinaan ini, tiga orang itu i dibagi 

uintuik dapat meilakuikan peimbinaan di 30 

leibih OPD sei-Kota Batui. Tapi ya maui 

gimana, cuikuip ga cuikuip ya haruis kita 

laku ikan pe imbinaan. Kita haru is le ibih 

maksimal jadinya. Soalnya yang kita 

puinya cuima tiga itui” (wawancara Bapak 

EiDCB, 5 Mareit 2021).

4. Tidak meimiliki ruiang arsip

Kuirangnya teimpat uintuik meilakuikan 

ke igiatan pe ilatihan pe inge ilolaan arsip 

meinjadi salah satui faktor peinghambat 

dar i  e i kste i rnal .  Se i mu i a  ke i gia tan 

peimeirintahan di Kota Batui dilaksanakan 

di satu i lokasi. Hal ini me inye ibabkan 

masing-masing organisasi pe irangkat 

dae irah me imiliki ru iang ke irja yang 

teirbatas. Keiteirbatasan teimpat meinjadi 

faktor peinghambat peilaksanaan program 

d i se i babkan  pa ra  a r s ipa r i s  t i dak 

meindapatkam teimpat yang nyaman uintuik 

meinyampaikan mateiri dan meilakuikan 

praktik. Se ilain itu i, masing-masing 

organisasi pe irangkat dae irah tidak 

m e i m i l i k i  r u i a n g  k h u i s u i s  u i n t u i k 

pe inyimpanan arsip. Se isu iai de ingan 

pe i rnya taan  da r i  a r s ipa r i s  Dinas 

Peirpuistakaan dan Keiarsipan Kota Batui, 

“Ya salah satui masalahnya itui gak ada 

teimpat keirjasama, teiruitama di OPD ya. 

Di OPD itui masih ada banyak yang beiluim 

puinya reicord ceinteir gitui. Jadi, arsip-

arsip cuima ditaruih di leimari ataui di suiatui 

suiduit di ruiangan dinasnya. Kadangpuin 

kalaui peimbinaan itui juiga kita dikasih 

teimpatnya ya kadang di ruiang keipala 

dinasnya ataui di meija stafnya gitui. Ya 

kare ina ga ada te impat di dinasnya” 

(wawancara deingan IF, 8 Mareit 2021).
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SIMPULAN

Pada pe ilaksanaan su iatu i program 

pe irlu i  u intu ik me impe irhatikan tiga 

keiseisuiaian eileimein, yaitui: (a) keiseisuiaian 

program de ingan ke ilompok pe ine irima 

manfaat; (b) keiseisuiaian antara program 

de ingan organisasi pe ilaksana; (c) dan 

ke ise isu iaian antara ke ilompok sasaran 

de ingan organisasi pe ilaksana. Pada 

program peilatihan peingeilolaan arsip di 

Kota Batui, suidah ada keiseisuiaian program 

dan keilompok sasaran yang dituinjuikkan 

deingan adanya tuijuian dan sasaran yang 

je ilas dari program, se irta program 

peilatihan mampui meimbeirikan peiruibahan 

yang baik dalam pe inge ilolaan arsip. 

Ke ise isu iaian antara ke ilompok sasaran 

deingan organisasi peilaksana juiga suidah 

ada,  di tu i nju i kkan de i ngan adanya 

keirjasama beirkaitan deingan peineintuian 

j adwa l ,  koo rd inas i ,  komu i n ikas i 

pe irsiapan, dan pe ilaksanaan program, 

seirta konsuiltasi keiarsipan. Akan teitapi, 

masih beiluim ada keiseisuiaian program 

deingan organisasi peilaksana, diseibabkan 

ku irangnya pe indanaan program dan 

pe inye idiaan fasilitas program. Faktor 

peinduikuing peilaksanaan program, yaitui: 

(a) dasar huikuim yang jeilas; (b) duikuingan 

dari peijabat struiktuiral di peimeirintah Kota 

Batui; (c) koordinasi dan komuinikasi; (d) 

lokasi peimeirintahan yang teirpuisat. Faktor 

peinghambat program teirdiri dari faktor 

inte irnal, yaitu i: (a) masih ku irangnya 

keisadaran meingeinai peintingnya arsip; (b) 

kuirangnya sarana prasarana program; (c) 

dan kuirangnya suimbeir daya manuisia. 

Faktor pe inghambat dari lu iar, yaitu i 

beirkaitan deingan tidak adanya teimpat 

uintuik meilakuikan keigiatan peilatihan dan 

tidak ada ruiang khuisuis arsip di masing-

masing organisasi peincipta arsip. 

Seibagai saran peineilitian, peimeirintah 

Kota Batu i pe irlu i u intu ik me imbe irikan 

alokasi dana khu isu is dan pe imbu iatan 

standar ope irasional prose idu ir u intu ik 

p e i l ak s an aan  p r o g r am p e i l a t i h an 

pe inge ilolaan arsip. Se ilain itu i, Dinas 

Peirpuistakaan dan Keiarsipan Kota Batui 

dapat me ilaku ikan ke irjasama de ingan 

le imbaga pe indidikan yang me imiliki 

program stuidi ilmui peirpuistakaan ataui 

ke iarsipan u intu ik dapat me imbantu i 

me i mbe i r ikan  mate i r i  dan  prakt ik 

peingeilolaan arsip. Saran teirakhir, yaitui 

de ingan me ilaku ikan ke igiatan e ivalu iasi 

yang meingikuitseirtakan para peingolah 

arsip di pe ime irintah kota batu i u intu ik 

meingeitahuii peirkeimbangan peingeilolaan 

arsip di masing-masing organisasi 

peingeilolaan arsip. 
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